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Latar Belakang
Rasio elektrifikasi dapat menjadi kebutuhan pokok masyarakat. Di era globalisasi seperti sekarang ini,
dimana penggunaan teknologi yang meningkat, kebutuhan akan listrik semakin signifikan, khususnya di

Indonesia.

pilihan yang tepat dalam memenuhi kebutuhan listrik terbarukan dengan mengunakan pembangkit listrik tenaga
surya, dimana pembangkit listrik tenaga surya bergantung pada sinar matahari yang tidak akan habis. Selain itu,
panel surya sendiri tidak menimbulkan polusi dan kebisingan lingkungan seperti Pembangkit Listrik Tenaga

Genset atau di
Mengingat wilayah teritorial indonesia adalah negara kepulauan dan banyak pulau atau daerah pesisir yang

membutuhkan pasokan energi, maka didesain suatu PLTS terapung dengan memanfaatkan kapal tongkang
atau pembangkit listrik tenaga surya terapung. Kapal ini dipilin karena efisien dan fleksibel

Desain spread mooring tipe catenary mooring line pada pembangkit listrik tenaga surya terapung disesuaikan
fungsi dan kegunaannya terkait stabilitas dan keamanan. Analisis dinamis juga akan dilakukan sehingga dapat
diketahui besaran tegangan pada mooring line pada saat kondisi Ultimate Limit State (ULS),
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rumusan masalah

1 Bagaimana respon dinamis pembangkit listrik tenaga surya terapung saat
tertambat ?

% Beraﬁa besaran tension mooring line pada pembangkit listrik tenaga surya terapung
saat kondisi intact ULS ?

3 Apakah tingkat keamanan kondisi tegangan tension mooring line pada pembangkit listrik
tenaga surya terapung saat kondisi intact ULS mooring line sesuai standar APl RP 2SK ?

Program Studi Teknik Kelautan | Institut Teknologi Kalimantan



Page 04

www.itk.ac.id

TUJUAN PE

LITIAN

Mengetahul perilaku gerak respon pembangkit listrik

tenaga surya pembangkit listrik tenaga surya terapung saat free floating
dan tertambat.

O WINY 72—

Mengetahul besaran tension, pada mooring line pembangkit listrik

tenaga surya terapung saat kondisi intact ULS.

Membandingkan tingkat keamanan tension kondisi intact ULS pada

03 mooring line pembangkit listrik tenaga surya terapung apakah masih dalam
Kriteria aman sesual standar APl RP 2SK.
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» Secara akademik, diharapkan hasil pengerjaan tugas akhir ini dapat membantu menunjang
proses belajar mengajar dan turut memajukan khazanah pendidikan. « Secara praktis, diharapkan
nasil dari tugas akhir ini dapat memberikan masukan mengenai desain Desain spread mooring
Ine tipe catenary pada perairan indonesia.

1.Berfokus pada mooring line tipe catenary.

2. Hanya desain lambung yang di ananlisis untuk penelitian(bangunan atas) tidak di
modelkan.

3. Beban lingkungan yang di gunakan hanya data angin , gelombang dan arus.

4. Analisis hanya mengetahui gerak response free floating dan tertambat.
5.Ketinggian gelombang hanya menggunakanHs 0,5 m dan 2 meter saat analisis ULS.

6. Standard/rules yang di pakai hanya APl RP 2SK untuk safety factor dan
DNVGL301 untuk simulasi mooring line.
7. Analisis dan perhitungan gerak free floating dan saat tertambat , tension serta hanya

menggunakan software ansys Student version R2 2022.
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tinajauan pustaka

PLTS Terapung

O 1 merupakan Struktur bangunan apung yang bertujuan untuk mengalirkan listrik pada
daerah-daerah terpencil yang kekurangan listrik

e WINY 29—
Spread Mooring

merupakan salah satu mooring system yang digunakan untuk meredam gerakan
dinamis pada struktur bangunan terapung.

e N7
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PLTS Terapung

Kapal pembangkit listrik jenis ini disebut dengan floating power plant atau barge
mounted power plant atau PLTS terapung dengandengan fungsi sebagai pembangkit
listrik tenaga surya

Catenary Mooring Line

Sistem tambatan catenary adalah sistem tambatan yang paling umum di air
dengan kedalaman kurang dari I500m, yang terdiri dari sekelompok penambat
dengan letak yang di sesuaikan.
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OWER PLANT DENGAN TENAGA PANEL SURYA UNTUK MASYARAKAT MALUKU

ON DINAMIS GERAKAN dan TALI TAMBAT CRANE BARGE
IS TEGANGAN MOORING LINE PADA SINGLE POINT MOORING CALM BUQOY CILACAP

« ANALISIS RESPON GERAK FLOATING CRANE BARGE UNTUK DECOMMISSIONING STRUKTUR LEPAS
PANTAI

« DESAIN LAMBUNG PONTOON PADA PEMBANGKIT ENERGI ARUS LAUT
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Mulai

. v

Pemodelan Pembangkit Listrik Tenaga Surya
Terapung

|

Pemodelan Mooring System Spread Mooring
tipe Cartenary Line

Studi Literatur Pengumpulan Data

!

v

. Penentuan dimensi Pembanglat Listrik Tenaga Surya
Terapung
e Data lingkungan

v

Penentuan dimensi Mooring Line pada Pembanglat Listnk tenaga
Surya Terapung

Analisis Respon Dinamis pada Pembanglat
Listrik Tenaga Surya Terapung saat Free
Floating

.

Analisis

o Tegangan Catenary Mooring Line
o Anchor Upflip pada saat tertambat
o Laid Length pada Mooring Line

No

Code Check

Yes

Pembuatan Laporan
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Terapung 6 degre freedom

Surge
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amis PLTS terapung Hs 0,5 meter
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amis PLTS terapung Hs 2 meter
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Analisis Tension Spread Mooring tipe Catenary mooring line

Tegangan Max Hs0,5 meter

Tegangan Max Hs 2 meter
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Koreksi safety factor Mooring line

SFHS 2 METER

SF LIMIT

Safety Factor

ML 1

ML 2

ML 3

ML 4

ML 5

_— VL G

L B

=D 135°
Sudut Pembebanan (°)

180°

Linear (SF LIMIT )

Program Studi Teknik Kelautan| Institut Teknologi Kalimantan

Page

Pada gambar Grafik safety factor yang
menunjukan bahwa pada mooring line dengan
kode ML 7 memiliki nilail safety factor cukup kecil
yaitu 5,24 pada arah pembebanan 45° dan pada
arah pembebanan 135° tetapi tetap pada mooring
line yang sama di didapatkan nilai safety factor
yang hampir sama vyaitu 5,2. Selanjutnya untuk
mooring line dengan batas
adalah pada mooring line
yang memiliki nilai
sudut pembebanan
kode ML4 berkelanjut
0° - 180° men
runtut antara 44,
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Max Tension (Hsy 2 m

Sudit ° MEL Stats
ML | MI2 | ML3 | M4 [ML5 [ML6 [ ML7 | ML S
0 5614 | 3594 | 3123 | 8967 | 89,65 | 225 | 3592 | 5614 | OKE
45 3772 | 4532 | 4063 [ 8042 | 1463 [ 9463 | 762 | 5674 | OKE
90 A000KN | 3382 | 5462 | 5469 | 915 | 154,1 [ 1911 | 1331 | 571.8 | OKE
135 3192 | 4059 45311391 | 1723 | 92,38 | 7493 | 3756 | OKE
180 4394 | 3124 | 3507 [ 1165 | 1166 (2533|3123 [ 4394 | OKE
Sudit© | SF Limit Satcty Factor: (Hs) 2 m Stats
ML | MIZ | ML3 | M4 |ML5 |ML6 | ML7 | MLS
0 7125 11,13 | 12.81 | 44.61 | 4462 [ 1777 | 11,13 | 7125 | OKE
45 10,6 | 8,826 | 9,845 | 44,73 | 27,34 | 42,27 | 7,05 | OKE
90 1,67 |11,83]7.323 73144372 2596 [2093] 12,91 | 6995 | OKE
135 12.53 | 0.854 | 8828|2876 | 2322 | 433 | 5339 | 10,65 | OKE
180 0103 | 128 |11.12]3432] 3431 [1579| 12,81 | 9,104 | OKE
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Pada grafik diatas dapat di simpulka bahwa safety factor
paling rendah pada mooring line dengan kode ML 6 dan ML
SF HS 0.5 METER

7 pada sudut pembebanan 90° sebesar 6,010534777 dan

6,010582758 tetapi masi diatas batas aman dari ketentuan

yang di gunakan selama masih dalam batas aman

oprasional konfigurasi.
Pada grafik juga di nyatakan bahwa tension

adalah pada ML 1 pembebanan lingkungan

jauh dari batas aman yang >1,6 seba
factor dari standar APl 25K dalam bat

line.
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A )

Mlax Tensmn (Hs) 0.5 m

Direction® | MBL [ML 1 ML 3 MLS |ML6|MLT | MLS| Stats
0 240 7 235,[] P G 239,5 33906 (2313|2349 (2471 Oke
45 1886 | 2266 [ 203,1 [ 1595 187,5 [ 374,7 [ 3810 | 2837 | Ok
20 1691|2731 (2735|1693 2856 [ 6655 [ 6655 [ 2859 oOke
135 159.6| 2030|2265 1888 2837 [ 380,9( 3746 | 1878 OkKE
180 ADOOKEN [ 21971562 1799 2810] 2810 (1797 1562 [ 2197 | OkE
Safety Factor (Hs) 0,5 m
Direction® | SFLimit [ML 1| ML 2| ML3[ML4[MLS5 |ML6 |ML7 | MLS | Stats
0 1662|1702 173 | 16,7 | 167 | 173 | 17,03 | 16,19 OKE
45 3121|1765 | 1969 | 2508 | 2133 | 1068 105 | 141 | OKE
0 23,65 14,65 [ 14,63 [ 23,63 | 14,01 [6,011 [N 13,95 | OkE
135 2506|1971 1766|2118 141 | 105 [ 1068 ] 213 | Oke
180 167 |1821]2561 (22724 1423 1424|2226 2561|1821 OKE
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o 1. RAO yang di dapatkan dari analisis response dinamis penelitian antara lain

e i. RAO tertinggi yaitu 3,25714 m/m pada frekuensi 0,03333 Hz. Selanjutnya gerakan sway juga
dipengaruhi oleh arah pembebanan 90° dan 135° yang jalur dari kedua arah ini berada di antara sumbu
X. RAO tertinggi dari kedua arah pembebanan ini yaitu 2,02 m/m pada frekuensi 0,03333Hz untuk arah
pembebebanan 135°.

e Il. Rao0 terjadi pada arah beban lingkungan45° - 135° dengan nilai RAO tertinggi yaitu 3,26 m/m pada
frekuensi 0.03333 Hz di arah pembebanan 90°. Untuk arah 45° dan 135° juga berpengaruh terhadap
gerakan sway yang mana nilai RAO tertinggi keduanya yaitu 2,027 m/m pada frekuensi 0,03333 Hz.
Sedangkan untuk arah beban 135° memiliki nilai RAO yang sedikit lebih rendah dari pada kedua nilai
trsebut yang lain yaitu 1,98 m/m.

e 2. Tegangan maksimum yang di dapat oleh 8 mooring line dengan konfigusrasi spread mooring tipe
catenary sebesar 44,7315 kN pada Mooring line ML4 Ketinggian Hs 2 meter

o0

e 3. Nilai Safety factor dari keseluruhan mooring line memenuhi standard APl RP 2SK dengan
perhitungan yang telah di tetapkan oleh standar yaitu 5,2 >167masih dalam batas aman.
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Thank You!

Presentation by Zulfikr Al Ghofar
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